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Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena sebagian besar anak usia 5-6 tahun di TK
Negeri Golo Jambu belum mampu mengungkapkan bahasa, memahami bahasa
serta keaksaraan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kreativitas
dan inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru, sehingga proses
pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memberikan informasi tentang metode yang dapat digunakan guru dalam
mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini di TK Negeri Golo Jambu.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian
berjumlah 1 orang yaitu guru kelas kelompok B (5-6) tahun di TKK Negeri Golo
Jambu. Instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi, dengan analisis data mengacu pada model interaktif Miles dan
Huberman melalui tahap reduksi  data, penyajian data dan
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TK Negeri
Golo Jambu menggunakan beberapa metode pembelajaran seperti metode
bercerita, metode tanya jawab, bercakap-cakap dan pemberian tugas, yang
dapat membantu mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun di
lembaga tersebut. Namun, metode yang digunakan masih belum mampu
meningkatkan bahasa anak usia 5-6 tahun. Karena itu, penulis menemukan
bawa guru perlu menggunakan metode yang bervariasi, meningkatkan
pemberian motivasi serta variasi penggunaan media dalam kegiatan belajar
untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak.

Kata kunci: bahasa; anak usia 5-6 tahun.

Teacher's Method in Developing Language Skills of 5-6 Year-Old
Children in Golo Jambu Narang Public Kindergarten.

Abstract

This research was conducted because the majority of 5-6-year-old children
in Golo Jambu State Kindergarten have not been able to express language,
understand language, and literacy properly. This is due to the lack of creativity
and innovation in learning activities by the teacher, causing the learning process to
not run well. The purpose of this study is to provide information on what methods
the teacher uses to develop the language abilities of young children in Golo Jambu
State Kindergarten. This study used a descriptive qualitative method with one
subject, a teacher who teaches the B group (5-6 years old) in Golo Jambu State
Kindergarten. The research instruments used were observation, interviews, and
documentation, with data analysis using the Miles and Huberman interactive
model through the stages of data reduction, data presentation, and
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conclusion/verification. The results showed that the teacher in Golo Jambu State
Kindergarten used several teaching methods such as storytelling, questioning,
conversation, and assignment, which could help develop the language abilities of
5-6-year-old children in the institution. However, the methods used were still
unable to improve the language abilities of the children. Therefore, it can be
concluded that in addition to using varied teaching methods, the teacher must also
increase motivation and the use of media variations in learning activities.

Keywords: language; 5-6-year-old children.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak wusia dini
merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia 6 (enam)
tahun yang dilakukan  melalui
pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut
(Puspitasari, 2017). Pendidikan anak
usia dini (PAUD) atau yang sering

disebut dengan pendidikan pra-
sekolah  sangat penting dalam
perkembangan anak seperti
meningkatkan kemampuan
intelektual dan bahasa, serta
meningkatkan keterampilan sosial

dan emosional, memberi bekal bagi
jenjang pendidikan selanjutnya,
membantu anak untuk memahami
nilai-nilai ini dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, serta
anak-anak dapat memperluas
lingkungan sosial mereka dan belajar
melalui bermain.

Anak wusia dini merupakan
individu yang sedang mengalami
proses pertumbuhan dan

perkembangan yang sangat pesat,
bahkan dikatakan sebagai lompatan
perkembangan (Farhana, 2023). Anak
usia dini memiliki rentang usia yang
sangat berharga dibandingkan
dengan usia-usia selanjutnya karena
perkembangan kecerdasannya yang
luar biasa. Usia tersebut merupakan
fase kehidupan yang unik, dan berada

pada masa perubahan  berupa
pertumbuhan, perkembangan,
kematangan dan penyempurnaan,

baik pada aspek jasmani maupun
rohaninya yang berlangsung seumur
hidup, bertahap dan
berkesinambungan.

Salah satu kemampuan yang
sangat penting untuk dikembangkan

dalam masa usia dini adalah
kemampuan bahasa. Kemampuan
bahasa sangat penting bagi anak
sesuai dengan tingkat
perkembangannya, hal ini sangat
berguna sekali agar dalam
berkomunikasi dengan orang lain

baik dengan anak-anak yang lain
maupun dengan orang dewasa dapat
dipahami. Bahasa adalah penggunaan
kata-kata untuk menyatakan benda-
benda atau tindakan, kemampuan
anak dalam penggunaan bahasa
merupakan indikasi dari kemampuan
anak untuk mengolah informasi yang
diterima oleh dirinya (Nadila, 2021).
Perkembangan bahasa itu sendiri
merupakan peningkatan kemampuan
penguasaan alat berkomunikasi, baik
alat komunikasi dengan cara lisan,
tertulis, maupun menggunakan
tanda-tanda isyarat (Ariska, 2018).
Pada usia 5-6 tahun anak mulai
mengembangkan bahasanya diawali
dengan kata menjawab pertanyaan
yang lebih kompleks, menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki
bunyi yang sama, berkomunikasi
secara lisan, memiliki
perbendaharaan kata, serta mengenal
simbol-simbol untuk persiapan
membaca, menulis dan berhitung,
dan menyusun kalimat sederhana
dalam  struktur lengkap (pokok
kalimat-predikat-keterangan)

(HUSADA &  Muhsinin, 2020).
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Pendidikan anak usia dini
memberikan rangsangan untuk
tumbuh kembang anak yang optimal,
termasuk dalam hal kemampuan
berbahasa.

Idealnya tingkat pencapaian
perkembangan anak usia 5-6 tahun
dalam mengungkap bahasa,
menyimak serta ~membaca dan
menulis adalah kemampuan anak
dalam berkomunikasi secara lisan,
memiliki perbendaharaan kata
beserta  mengenal simbol-simbol
untuk persiapan, membaca, menulis,
kemampuan anak dalam
menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi yang sama, mengerti
beberapa perintah secara bersamaan,
mampu memahami kalimat yang
lebih kompleks, memahami aturan
suatu  permainan dan = senang
menghargai bacaan, menyebut
simbol-simbol huruf yang dikenal,
mengenal huruf awal dari nama
benda-benda yang ada disekitarnya
dan memahami arti kata dalam cerita
(Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014,
2014). Dalam mengembangkan
bahasa anak, sebaiknya kita
memperhatikan anak berbicara dan
menyimak serta membaca dan
menulis, dengan memperhatikan
anak berbicara, menyimak, membaca,
dan menulis kita akan lebih mudah
mengetahui perkembangan bahasa
anak, mulai dari ucapan-ucapannya
sampai anak bisa bercerita dengan
kata-kata yang diucapkan guru atau
dengan membuat kalimat sendiri.

Penelitian yang berjudul
“Identifikasi Metode Pembelajaran
Dalam Mengembangkan Kemampuan
Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun Di
PAUD se kecamatan Gunung Sari
Tahun Ajaran 2012/2013” dijelaskan
penggunaan metode pembelajaran
yang tepat dapat membantu
meningkatkan kemampuan bahasa
anak wusia dini (Trisnawati, 2018).
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Metode pembelajaran yang tepat
adalah metode yang dapat
memfasilitasi proses belajar anak dan
mengoptimalkan pengalaman
belajarnya.

Beberapa metode pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian
tersebut antara lain metode ceramah,
diskusi, tanya jawab, simulasi, dan
permainan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode
permainan adalah metode yang paling
efektif dalam mengembangkan
kemampuan bahasa anak usia dini.
Hal ini disebabkan karena anak-anak
lebih senang belajar melalui
permainan daripada metode
pembelajaran yang lebih formal.
Penggunaan metode pembelajaran
yang tepat juga dapat membantu
meningkatkan partisipasi dan
motivasi belajar anak. Anak-anak
akan merasa lebih antusias dalam
belajar jika metode pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik mereka.

Selain itu, penelitian yang
berjudul “Metode Guru Dalam
Pembelajaran Pengembangan Bahasa
di Raudhatul Athfal Auliya Salsabina
Makassar” menyatakan bahwa metode
pembelajaran memegang peran
penting dalam kegiatan belajar,
dimana metode yang tepat akan
menjadikan suasana belajar jadi lebih
menyenangkan sehingga materi yang
disampaikan waktu mengajar akan
dapat diterima dan diserap dengan
baik oleh anak didik (Hasyim, 2012).
Penggunaan metode yang bervariasi
dan pemilihan metode yang tepat
intinya  menjadi kunci  sukses
tidaknya kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara pada data awal yang
diperoleh pada tanggal 30 April 2022,
kenyataannya anak usia 5-6 tahun di
TK Negeri Golo Jambu masih belum
mampu mengungkapkan bahasa,
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memahami bahasa serta keaksaraan
sesuai dengan pencapaian
perkembangan bahasa anak dalam
Permendikbud No 137 tahun 2014.
Anak belum bisa memahami
perbedaan antara abjad B, D dan P,
anak juga belum bisa menulis nama

sendiri, serta belum mampu
mengungkapkan gambar yang
memiliki bunyi yang sama.

Hal ini terjadi karena guru
belum menemukan metode yang
cocok untuk meningkatkan
kemampuan memahami  bahasa,

mengungkap bahasa dan keaksaraan
pada anak usia 5-6  tahun.
Rendahnya  tingkat kemampuan
berbahasa anak tersebut dikarenakan
guru dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan metode yang sama
yang lama-kelamaan akan membuat
anak cepat bosan dan kurang
memiliki minat dalam  berlatih
berbahasa. Dari masalah tersebut di
atas, maka masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah metode
apa saja yang dipakai guru dalam

mengengembangkan kemampuan
bahasa anak.
METODE

Penelitian ini menggunakan

jenis penelitian kualitatif. Desain
penelitian yang digunakan adalah
deskripsi. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru di TK Negeri Golo Jambu,
Kecamatan Satarmese Barat,
Kabupaten Manggarai dengan objek
penelitian adalah metode yang
digunakan guru dalam
mengembangkan kemampuan bahasa
anak usia dini di TK Negeri Golo
Jambu. Sumber data primer diperoleh
melalui wawancara, observasi atau
pengamatan langsung di lapangan
dan dokumentasi. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah
guru-guru di TK Negeri Golo Jambu,
Desa Hilihintir, Kecamatan Satarmese
Barat, Kabupaten Manggarai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan
metode wawancara, dokumentasi dan
observasi, guru di TK Negeri Golo

Jambu menggunakan beberapa
metode dalam  pembelajaran  di
lembaga mereka seperti: metode
bercerita, bercakap-cakap, Tanya
jawab dan pemberian tugas.
Metode Bercerita

Tujuan dari penggunaan
metode bercerita adalah untuk
meningkatkan kemampuan bahasa
anak, khususnya kemampuan

memahami bahasa lisan. Metode ini
juga dapat membantu meningkatkan

daya imajinasi, kreativitas, dan
kemampuan memori anak. Metode
bercerita adalah suatu  metode

pembelajaran yang melibatkan guru
atau orang dewasa yang bercerita
kepada anak-anak dengan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan
bahasa dan literasi anak (Andriyani &
Nurmalina, 2020). Terdapat beberapa
alasan mengapa metode bercerita
dapat meningkatkan bahasa anak
usia dini antara lain (Deiniatur,
2017): dapat membantu anak untuk
memahami, mengingat, dan
menguasai kosakata baru, serta
memahami cara-cara penggunaan
bahasa yang benar, anak akan belajar
memusatkan perhatian pada
informasi yang diberikan, mengasah
kemampuan mengingat, dan
meningkatkan kemampuan
konsentrasi dan fokus, serta
meningkatkan kemampuan berbicara,
karena anak akan terdorong untuk
mengungkapkan pendapat dan
pikiran mereka.
Metode Bercakap-Cakap

Metode bercakap-cakap atau
metode diskusi adalah salah satu
teknik atau cara mengajar yang
melibatkan interaksi antara guru atau
fasilitator dengan peserta didik dalam
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diskusi kelompok (Septanti et al.,
2015). Metode bercakap-cakap
membantu anak-anak untuk
memahami cara menggunakan
bahasa dalam konteks sosial yang
berbeda, seperti saat berbicara
dengan teman sebaya atau orang
dewasa. Selain itu, bercakap-cakap
dengan anak juga membantu mereka

mengembangkan keterampilan
mendengarkan yang baik, yang
merupakan keterampilan penting

dalam belajar bahasa.
Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas dapat
diartikan sebagai memberikan
kegiatan atau aktivitas yang
menyenangkan kepada anak untuk
dikerjakan di rumah atau di luar
kelas, sebagai bagian dari
pembelajaran mereka (Nariasih et al.,
2014). Kegiatan atau tugas yang
diberikan harus sesuai dengan usia
dan tingkat perkembangan anak serta
dapat membantu mereka dalam
mengembangkan keterampilan dan
kemampuan dalam berbagai aspek,
seperti motorik, kognitif, sosial, dan
emosional.

Metode pemberian tugas dapat
membantu mengembangkan aspek
bahasa anak usia dini. Tugas yang
diberikan pada anak dapat berupa
kegiatan yang melibatkan
penggunaan bahasa, seperti
mendongeng, menyanyikan lagu, atau
berbicara dalam sebuah permainan.
Contohnya, anak dapat diberikan
tugas untuk membuat cerita bersama
teman-temannya dengan
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami dan kreatif. Selain itu, anak
juga dapat diminta untuk melakukan
presentasi di depan kelas atau
kelompok kecil tentang topik tertentu,
sehingga dapat membantu anak
meningkatkan kemampuan berbicara
di depan umum (Andriani & Wiarta,
2021).
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Ketiga metode yang digunakan
oleh guru pada TK Negeri Golo Jambu
secara teori cocok dalam
mengembangkan aspek bahasa pada
anak usia dini. Hal ini juga terbukti
dari adanya peningkatan
perkembangan bahasa pada peserta
didik di TK Negeri Golo Jambu.
Namun, haruslah dipahami
penggunaan metode sebaiknya
bervariasi dan menyenangkan dan
tidak terbatas pada tiga metode saja.
Hal ini dikarenakan anak usia dini
memiliki karakteristik belajar yang
berbeda-beda, sehingga penggunaan
satu metode saja tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan belajar mereka.
Oleh karena itu, variasi metode
pembelajaran harus diterapkan agar
anak dapat memperoleh pengalaman
belajar yang lebih bervariasi dan
menarik.

Penggunaan variasi metode
pembelajaran dapat membantu anak
untuk lebih tertarik dan antusias
dalam belajar bahasa. Misalnya,
metode bercerita, bermain peran,
berdiskusi, dan menyanyi dapat
dipadukan dan digunakan secara
bergantian dalam pembelajaran. Hal
ini akan membantu anak untuk

mengembangkan  berbagai aspek
bahasa seperti kosakata,
keterampilan berbicara,
mendengarkan, membaca, dan

menulis (Ifadah, 2021).

Selain itu terdapat beberapa
faktor lain yang harus diperhatikan
guru dalam mengembangkan aspek
bahasa pada anak usia dini selain
metode yang digunakan (Widyastuti,
2018) seperti: pertama: guru harus
memperhatikan kesiapan anak dalam
belajar bahasa, seperti kemampuan
kognitif, emosi, dan sosial mereka.
Setiap anak memiliki kecepatan dan
gaya belajar yang berbeda, sehingga
guru harus menyesuaikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan dan minat anak. Kedua:
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lingkungan belajar yang kondusif
sangat penting dalam pengembangan
bahasa anak usia dini. Guru harus
menciptakan lingkungan yang aman,
nyaman, dan menstimulasi agar anak
dapat belajar dengan baik dan merasa
senang dalam belajar bahasa. Ketiga:
materi pembelajaran harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan
minat anak. Guru harus memilih
materi pembelajaran yang menarik
dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari anak, sehingga anak dapat lebih
mudah memahami dan tertarik dalam
belajar bahasa. Keempat: Media atau
alat bantu pembelajaran juga menjadi
faktor penting dalam mengembangkan
aspek bahasa pada anak usia dini.
Pemilihan media yang tepat dapat
membantu meningkatkan minat dan
motivasi anak dalam belajar bahasa.

SIMPULAN

Tiga metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru di TK Negeri
Golo Jambu untuk mengembangkan
aspek bahasa pada anak usia dini,
yaitu metode bercerita, bercakap-
cakap, dan pemberian tugas. Metode
bercerita digunakan untuk
meningkatkan kemampuan bahasa

anak, metode bercakap-cakap
membantu anak-anak untuk
memahami cara menggunakan

bahasa dalam konteks sosial yang
berbeda, dan metode pemberian tugas
membantu mengembangkan aspek
bahasa anak usia dini. Namun, harus
dipahami penggunaan metode
sebaiknya bervariasi dan
menyenangkan dan tidak terbatas
pada tiga metode saja. Variasi metode
pembelajaran dapat membantu anak
untuk lebih tertarik dan antusias
dalam belajar bahasa. Selain itu, ada
beberapa faktor lain yang perlu
diperhatikan oleh guru dalam
mengembangkan aspek bahasa pada
anak wusia dini, seperti usia dan
tingkat perkembangan anak serta

Metode Guru Dalam Mengembangkan.....

karakteristik belajar yang berbeda-
beda pada setiap anak.
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